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Abstrak. Penelitian lindakan kelas ind berfujuan unfuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa melalul penerapan model
pembelajaran MEA {Means-Ends Annlyzis) pada materi Fungsi. Penelitian ind terdiri
atas tiga siklus dengan empal tahapan, yailu perencanaan, pelaksanaan, ehservasi,
dan refleksi. Subjek peneliiannya adalah siswa kefas X MIPA 2 SMA Negeri 2
Singamja vang berumlah 37 orang, Uata dikumpulkan melalui s kemampuan
pemecahan masalah dan lembar observasi keakfifan belajr, Flasil tes setiap
siklusnva sudah mengalami peningkatan, Pada siklus I, minrat tes kemampuoan
pemecahion masalah sebesar 58,78 pada siklus 1 sebesar 63,05 dan pada sikius 1
sebesar TABZ I'ada dota keaktifon belajar dengan menggunakan lembar obacrvasi
telah mengalams peningkatan. Porsenbase pada siklus [ sebesar 52 87% dengan
kriteria cukup, pada siklus 11 sebesar 85,26% dengan kriteda baik, dan pada sikbus
1 sebesar 78,3655 dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan babwa
penerapan model pembelajaran MEA (Meams-Ends Amrlysiz) dapat menimgkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecaban Masalah, Keakiifan Befajar, Memes-Ewds
Antalysis,

Abstract, This class acbon research amiz to improve. problem solving skills and shedme
learning activity thromgh the implementation of the Means-Ends Analysis learning
model on funchion materials, The study consisted of three oycles with four stages:
planning, implementation, observation, and reflection, The subject of his research is
erocle X MIPA 2 5vA Neger 1 Singaraja which amounted to 37 people Dot 5
cifllected through o best of problem-selving sKills and o study-active obeervation
sheet. The test results of each oyele have increased. At Cyele |, the average problem-
solving capability test was 58,78; On cirele [ of 6205; Ard on oyde I of 78,82, In the

Fiels L am apen acoess arricie ander the OC-8184 lieewse




L]

TP Frmal Nasiooal Pevdidiban Madermaiila), vy, il sl rebun

active leaming dats wing an chservation sheel has improved, The percenlage ot
cvde [is 52 B with sufficient criteria, incyde by /5, 26% with good criteria, and
at Cyele 01 by 78.38% with good criferia, Thus it can be said that the application of
the Means-Ends Analysis learnmg model can improve the problem solving skills
and studient leaming activity,

Keywords: Problem solving ability, learning activily, Means-Ends Analysis

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
kemajuan suatu bangsa dan negara. Salah satu proses pendidikan adalah
proses  belajar  menggjar  vang  bertujuan  untuk  meningkatkan  taraf
pendidikan bangsa, Hal lersebut sefalan dengan dunia kerfa yang sangat
miembutuhkan Sumber Dayva Manusia (5DM) dengan kompetensi ungeul
dan aktif. Menurut Suherman (2{{13), matematika merupakan salah satu tlmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bermalar. Matematika merupakan mata
pelajaran  dengan tingkat kesulitan yang cenderung lebih  Hnggi
dibandingkan dengan mata pelajaran yvang lain (Yarma & Schwartz, 2011),
sehingga demikian banyak siswa vang ragu terhadap kemampuan dirinya
dalam menyelesaikan soal-soal matematika, hal tersebut menvebabkan
banyvak siswa vang ftidak menyukairosa, bahkan ada vang menghindacinva
(Harkness & Moblitt, 2007 Sinaga, 2008) Jening dan Dunne (Ralumsawali,
2003) menvatakan bahwa masih terdapat banvak siswa yang mengalami
kesulitan untuk mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehan-
hari yang berdampak pada fingkat pemahaman siswa dalam mempelajari
matematika  Rendahnya kemampuan siswa dalam  menerjemahkan
permasalahan berupa snal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika,
membuat siewa menjadi kurang tertarik untuk memecahkan permasalahan
tersebut. Tetapi dalam  kehidupan  sehari-han  zangal  diperlukannya
kemampuan dalam memecahkan suatu masalal lah zatunya masalal
matermatika Pemecahan masalah juga salah galuﬂmwm vang harus
dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
Permendiknas Mo 22 Tahun 2006 yang menvatakan balwa pelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan miodel,
dan menafsirkan solusi yang dipemolch. Kemampuan pemecmban masalah
matematika juga sangat diperlukan terutama dalam  menghadapi
permasalahan vang sama dan membutuhkan solusi yvang berkelanutan
(Chaudhey & Razool, 2002

Eicnurul. Chavez (207), pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai

proses untuk merumuskan jawaban atau pendekatan baru vang melibatkan
lebih dari penerapan sederhans dard aturan vang dipelajari sebelumnya.
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Kebanvakan masalah yang dihadapi saat ini adalah kategori non ratin, vakni
masalah vang penyelesaionnya membutuhkan keterampilan  prosedural,
tetapi juga keterampilan dalam memutuskan penyelesainn masalah (Laterdl,
2003). Selain itu, Csapo & Funke {2017} menyatakan babwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan sesecrang dalam bereksplorasi
dan memunculkan strategl yang kreatil untuk memperoleh pengelahuan
sehingga menemukan solusinya, Telapi pada kenyalaannya, sangat sulit bagi
siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalabh. Hal tersebul

idukung oleh Malalina f Kesumawali (2014) vang menvatakan bahwa
g}wa belajar sesuai contoh yang diberikan guru, sehingga pada sait
diberikan soal non mitin (masalah matematis), siswa mengalami kesalahan
dalam menyelesalkannya, Menurut Polva (1957} terdapat empat tahapan
pemecahan  masalah, vaitu: memahami masalah, membuat rencana,
melakukan penyelesaian masalah, dan melihat kembali.

Eemampuan pemecahan matematika siswa kelas X MIFA 2 5MA Negeri 2
Singaraja masih rendah dan periu untuk ditingkatkan. Hal ini didukung oleh
hasil ulangan hartan siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2(20 yang
masih belum sepenuhnya memenuhi kriteria ketuntasan minimal vaitu 70,
Mater vang divjikan pada ulangan harian tersebut adalah Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV). Soal ulangan harian siswa ini berbentuk scal
cerita yang dimana cara penvelesalannya menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah. Sehingga dengan melihat hasilnya, peneliti menyakini
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah.
Diperoleh hasil rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah 49,73 dengan
persentase ketuntasan belajar klasikal yakni mencapai 27,03%. Bagian yang
dirasa paling sulit oleh siswa adalah bagion memahami masalah. Karena
sebagian besar siswa masih belum mampu menuliskan informasi apa yang
diketahui dan vang ditanyakan pada soal. Berikut ini hasil jawaban hasil
ulangan harian dar salah satu siswa pada Gambar 1.

Cambar 1. Hasil Jawaban Ulangan Flaran Siswa

Memaham| masalah adalah baglan terpenting darl proses pemecahan
masalah, karena dengan siswa meémahami masalah maka permasalahan
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yvang dihadapi dengan mudah diselesaikan {Ozrecberoglu & Caganaga,
2018). Hal-hal yvang dapat dilaksanakan ketika memahami masalah adalah
dengon cara mengetahui dan menentukan apa yang diketahai sertn apa vang
ditanvakan pada socal. Tahap merencanokan solusi adalah dengan cara
menentukan strategi solusi dari hal yang diketahui dan dilanya pada soal
yvang sekiranya cocok digunakan dalam menyelesaikan  permasalalan.
Femudian dilanjulkan dengan melaksanakan rencana solusi dan memeriksa
kembali (Palya, 1957).

Fetika melaksinakan kegistan observast, peneliti mepemukan permasalahan
lain yang dialami sebagion besar siswa sepertl tidak memperhitikan guro
saat proses pembelaaran, mengerjakan hal-hal lain diluar materl pelajaran,
siswa juga lebih cenderung diam dan tidak berani dalam mengemukakan
pendapat. Selain itu, penelii mewawancarai beberapa siswa, siswa
mengatakan bahwa alasannya adalah kurangnya minat siswa dalam
mempelajan matematika dan mememhkan permasalahan vang disajikan
oleh guni. Hal itu dikarenakan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
yang dialami olh sebagian besar siswa mengakibatkan menurunnya
keaktitan belajar siswa. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah
untuk mengkontruksi pengetahuannya  sendin.  Sehingga  siswa  aktif
membangun pemahaman atas permasalahan atau segala sesuatu yang
mereka hadapt dalam sefiap proses pembelajaran. Menurut Svah (2008)
keaktifan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor internal,
faktor eksternal, dan pendekatan belajar. Dalam hal ini, peran guru juga

sangat mempengaruhi dalam keaktifan belajar siswa (Usman, 200%).

Berdasarkan dari persoalan di atas, sangat dibutuhkan inovasl dari
pembelajaran di kelas. Salah satunyva adalah dengan menerapkan model
pembelajaran vang sintaksnya dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan  keaktifan  belajarnva.  Model
pembelaaran yang memungkinkan bagi peneliti adalah model pembelajaran
MEA. Menurut Suherman (2008) dan Huda (2014) model pembelajaran MEA
(Means-Ends Analysis) merupakan model pembelajaran variasi antara metode
pemecahan masalah dengan sintaks yang menyajikan materi dengan
pendekatan pemecahan masalah berbasis heurstic, mengelaborasi menjadi
sub-sub masalah vang lebibh sederhana, mengidentifikas  perbedaan,
menyusun sub-sub masalahiwa sehingga terjadi konektivitas, dan memilih
strategi solusi. Sehingega model pembelsjaran MEA ini merupakan suatu
pengembangan dari jenis pemecahan masalah dengan penyederhanaan
masalah dalam mencari cara vang efektif untuk memecahkan permasalahan
matematika Selan itu model pembelajaran MEA ini sangat efektif dalam
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meningkatkan  parlisipasi  siswa, karena dalam  pelaksanaannva
menghamskan siswa berdiskusi kelompok yang terdiri dani 4-5 orang siswa
yaitu siswn akan lebih aktif dan lebih mudah dolam mengeluarkan ide. Pada
tahap mengindentifikasi perbedaan don memilin strategi solusi, siswa akan
lebih aktif berdiskusi dengan lemannya, bertanya dengan teman ataupun
guru ketika ada kesulitan.

Berdasarkan masalah lersebul dan beriolak pada penelitian [Saraswali,
Kristin, & Anugraheni (2018) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan model pembelajaran MEA di 5D kelas 5.
Fenelih mencoba  membuat  pembaruan dengan menerapkan  model
pembelajaran MEA pada siswa kelas X MIPA 2 5MA. Sehubungan dengan
hal tersebut, penulls melakukan penelitian yang bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan
belajar siswa kelas X MIPA 2 ShMA Negeri 2 Singaraja melalui penerapan
midel pembelajaran MEA, Tujuan dand penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dan
keaktitan belajar siswa melahn model pembelajaran MEA.

Metode

Jeris penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (FTK). Subjek
penelitian adalah siswa kelas X MIPA 2 5MA Negeri 2 Singaraja yang
berjumlah 37 orang. Untuk menyakini pembaca mengenai permasalahan
sebelum dilaksanakannya penelitian ind, peneliti menyajikan hasil olangan
harian siswa pada semester ganjil talhun ajaran 20192020, Benkut dapat
dicermati pada Tabel 1.

Tabel 1, Data Miloi Ulangan Haran Siswa

Milal Tertnggi  Milai Terendah  RBata-rata Miai Ganyak Siewa Persentase
yang belum Keluntasan
Tumias Balajar Klazikal
B3.3 333 49.73 7 2700

Berdasarkan Tabel 1 di atas, nampak bahwa nilai tertinggl vang dipecoleh
siswa adalah 83,2 dan nilai terendah yaitn 23,3, Kemudian diperoleh rata-
rata nilai sebesar 49,73, dimana siswa yang belum tuntas sebanyak 27 orang,
Sehingga persentase ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 27,00%.,

Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran
202020 yang berlangeung dari bulan Januad sampai Maret tabhun 20X,
Penelitian ini terdiri atas 3 ailklus, dengan 4 kali pertemuan setiap siklusnya.
Adapun  jadwal pelakeanaan  tindakan dengan pembagion  materinva
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 |ladwal Pelaksanaan Penelitian

M Siklus Tamgpal Pelaksmaan Mabei Pelagaran
I I L3 = 27 Jaruar 30H1 Moasl, Domadn, Rarge, dan Grafik Soatu
Furegsi
] 1 M= 10 Febnaari 20120 Liperas Adjabar dan Komposei Fumngs
k! 1] 13—t dlaret 2400 Fuiegsi Invers dan Invers Komspusisl Fungsi

Pada Tabel Z terlihat bahwa dalam jadwal peloksanaan penelitian ini
berlangsung selama 3 siklus dimulai pada tanggal 13 Januari 2020 sampai
dengan 6 Maret 203, Materi pelajaran yang dipilih yaitu Fungsi.

[Data hasil kemampuan pemecahan masalah diperoleh dengan menggunakan
tes pada akhir siklus L 11 dan 11, sedangkan data hasil keaktifan belajar
diperoleh dengan lembar observasi vang diisi pada setiap pertemuan.
Menurul model Kemmis, setiap siklus terdiri dar 4 tahap vaitw (1)
perencanaan (panning); (2) tindakan/pelaksanaan (acting); (3) pengamatan
{observing); 14) refleksi (reflecting) (Sukardi, 2014).

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah terdin dari 4 soal berbentuk
uraian. Tes tersebut sebelumnya telah divalidasi oleh 2 orang dosen
pendidikan matematika dan 1 omng gum matematika yang kemudian
diberikan kepada siswa sebagai bes disetiap akhir siklus, Unduk lembar
observasl keakbifan belajar diisi pada seliap pertemuan clel peneliti dan
gury, dimana lembar tersebul memual indikator perilaku siswa  saal
mengikuli pembelajaran. Data vang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk setiap siklusnya. Data kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dianalisis dengan menentukan rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah. Sedangkan untuk data keaktifan belajar siswa dianalisis
dengan menentukan persentase skor keaktifan belajar. Berikut ind disajikan
pada Tabel 3 vaitu kriteria penggolongan persentase skor keaktifan belajar
siswa (Candiasa, 20005,

Tabel 3. Kriterta Penggolomgan Keaktifan Belajar Siswa

Rientamignn Persinbese Skier [3) Eriteria
Az 80 St Baik
o= A <D Llaik
40 = A =60 Cubup
W< A< 40 Kiariry,
A M} Sangat Eurang

Tabel 3 di atas menjelaskan mengenai kriteria penggolongan keaktifan
belajar skwa dengan rentangan persentase skornva dibagi menjadi 5 kriteria,
dar A = 20 vaitu sangat kurang dan sampai dengan A 2 B vailu sangad baik.

A0 0 1PN ¢ el Betstoni) Pewcidibin Marenmahe )
p=ESEN 25 RS, e JTRN 25004937




Lestan, Mahayolai, & Menosan, Pemnghonrs Kerpmpion Perecalan., 7

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah (1) nilal kemampuan
pemecahan masatah 2 70, meningkat dari siklus ke siklus, dan persentase
ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai 7iF dari total keseluruhan siswa;
{2) rata-mata skor keaktifan belajar siswa minimal berada pada kategori baik.

Hasil dan Pembahasan

Data vang diperoleh dari penelitian ini merupakan data dar proses
pembelajaran yvang dilaksanakan dari siklus I-HL Berikul ini diuraikan
kegialan pembelajaran liap siklusya.

Deskripsi fastl pelaksanaan tndakan pado sikls [

FPada kegiatan pembelajaran siklus I, peneliti menerapkan empat langkah
dalam PTK vaitu yang pertama tahap perencanaan, Pada tahap perencanaan
tindakan (planring} pada siklus [ adalah kegiatan berupa menyusun rencana
vang akan dilaksanakan, berupa RFP, LKS, lembar observasi keaktifan
belajar, dan soal tes siklus I. Hal-hal vang disiapkan pada saat perencanaan
sudah disesuaikan dengan temuan masalah awal dan refleksi pada setiap
siklusnya. Berikut ini wraian dari kegiatan pembelajaran selama proses
penelitian,

Fada pelaksanaan tindakan (aching),  yaitu  melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
MEA. Pada siklus | ini dilakukan sebanvak tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama, keduva, dan ketiga pada siklus I Kegiatan pembelajaran diawali
kegiatan pembukaan (%15 menit), gum mengarahkan siswa untuk
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran
siswa, dan memberikan apersepsi untuk materi pada pertemuan tersebut,
Fada kegiatan inti pembelajaran, siswa menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran MEA dalam menvelesaikan permasalaban pada LES vang
diberikan cleh gum, Siswa diminta untuk duduk dengan kelompoknya
masing-masing vang terdin dari 4-3 orang. Kelompok tersebut sudah dibagi
secara acak dan heterogen oleh guru. Pada tashap (1) menyajikan materi
dengan pendekatan pemecahan masalah berbasis reuristic, siswa dimotivasi
dalam menvelesaikan masalah dengan penyajian soal berupa masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menyajikan masalah vang berbasis lrunsfik,
memudahkan  siswa  dalam  menerapkan  langkab-langkah  pemecahan
masalah pada soal yang diberikan, Pada tahap (2) mengelaborasi menjadi
sub-sul masalah yvang lebih sederhana, siswa diminta untuk mampu dalam
menemukan informasi apa saja vang terkandung dalam soal, seperti apa
yang diketahui dan yang ditanyakan. Selanjuinya, siswa diminta untuk
mengelaborasi masalah tersebut menjadi dua sub masalah yvang lebih
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sederhana. Pada tahap (3) mengidentifikasi perbedaan, siswa masih merasa
kesulitan dalam hal ini karena siswa vang tidak paham konsep materi akan
kebingungan untuk memilih mana sub masalah vang akan lebih dulu
diselesaikan dan vang tidok. Gura meminta siswa untuk membaca kembali
permasalahan dengan baik, kemudian siswa diminta untuk menuliskan
informasl yvang mereka peroleh dalam soal pada LKS. Pada tahap (4)
menyusun sub-sub masalah vang sudah dildentifikasi sehingga menjadi
koneksivilas. Dalam hal ini, siswa diminla untuk berlalih dalam menyusun
sub-sub masalah tersebut akan memiliki keterkaitan dari segi konsep materi
dan penyelesalannya. Pada tahap (5) pilih strategi solusi, tahap terakhir
inilah sebagal tahap vang harus dikussai dan dipahami siswa dengan baik.
Siswa bersama anggota kelompoknnya diminta untuk menentukan strategl
solusl yvang paling efektil untuk menyelesalkan masalah yang disajikan.
Tetapi masih banyak dari siswa yang merasa kesulitan karena kebanyvakan
siswa masih ragu atas jawabannya sendiri dan melihat hasil pekerjaan
ternannya. Drard hal tersebut timbulah kegaduhan didalam kelas. Semestinva
dalam hal ini, siswa sendiri vang harus mengkontruksi dan menentukan
sesual konsep dalam setiap permasalahan.

Dalam hal ini, peran guru cukup dominan saat kegiatan  diskusi
berlangsung, karena siswa masih cenderung belum terbiasa berdiskusi
dengan anggota kelompoknya, Dhskusi adalah salah satu pendekatan yang
mampu meningkatkan keterlibatan secara kognitif maupun memotivasi
siswa {Lachner, Weinkuber, & MNickles, 2019). Saal siswa mediskusikan
permasalahan di LKS, siswa cenderung masih bingung saat menerapkan
sintaks dan model pembelajaran MEA vang dirasa masih sangat baru untuk
dipahami. Pemberian LKS tersebut akan menjadi salah satu bentuk
pemberian scaffolding secara konseptual dan prosedural (Phumeechanyva &
Wannapiroon, 20114).

Kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu tahap pengamatan {ohserving).
Peneliti bersama guru akan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
dan pengukuran hasil belajar siswa melaloi tes siklus 1. Selama proses
diskusi, kebanvakan siswa masih cenderung pasif, terdapat juga vang belum
berani untuk berpendapat didepan guru dan teman-temannya. Pada saat ing,
siswa diharapkan agar lebih aktilf maupun membantu temannya dalam
memahami konsep maten (Shepherd & Yan de Sande, 2014} sehingga
dengan begitu sisws menjadi lebib termotivas. Setelah selesail berdiskusi,
gury meminta salah satu perwakilan kelompok untuk membahas lvasil
diskusi didepan kelas. Terlihat siswa masih cenderung malu-malu untuk
berbicara didepan kelas. Hal ini perlu untuk ditingkatkan, sehingga tugas
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guru dan peneliti harus mampu meningkatkan kepercayaan did siswa
schinggn siswa akan menjodi lebih aktf dalam proses pembelajoran. Pada
pertemuan  terokhir pada siklus | adalah pemberian tes  kemampuan
pemecahan masalah kepada seluruh siswa schagai evaluasi proses sclama
pemberian lindakan pada siklus L Berikut ind hasil jawaban salah salu siswa
disiklus 1 pada Gambar 2.

LU T ™ I
- "
=t =
i L s —
Lo
. r
=+
et
=l -
..... - i 5
] - T
1 e oas p =)
£
R o
T = LR T} -
P Sy "
- [
3

ke -y

FRNEPERTY s e
R .

Cambar 2, Hasil [awalzan Siswa pada Tes Siklus 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 2, terlihat siswa belum
mampu dalam memahami masalah, merencanakan, dan melaksanakan
pemecahan masalah dengan benar. Terlihat dan cara siswa menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal, siswa keliru sehingga mengalami kesalahan
dalam menjawabnya. Terkait hasil tersebut, guru dan penelii melakukan
tahapan berakhir vaitu tahap refleksi (reffecting). Kemudian berdiskusi untuk
merancang perbaikan  berupa refleksi vang akan diterapkan pada
pembelajaran diziklus I, dimana galab gatu retleksinya adalabh memotivas:
siswanya agar tdak hanva mengondalkan teman saat menjawab LES
schinggn berdampak pada hasil evaluasi akhir siklus dan meningkatkan
keaktifan soat bertanya kepada guru maupun mengemukakan pendapat.

Deskripsi hasil pelaksanaan tindakan pada sikius [T

Pada ziklus T ini, guru melaksanakan kegiatan pembelasjaran dengan
menerapkan model pembelajaran MEA vang langkah-langkahnya sama
seperli pada siklus L Tahap perencanaan tindakan (plaming) pada siklus 10
adalah dengan menyiapkan RPF, LKS, dan soal tes siklus [I Kemudian pada
tuhap pelaksanzan  tindakan  (ocfimg),  diawal  proses  pembelasjacan
dilaksanakan sama sepertl pada sitklus 1. Saat dibagikan LES, seluruh siswa
sudah langsung cepat tanggap untuk memecahkan soal-soalnva dengan
menerapkan langkah-langkah modei pembelajaran MEA. Siswa sudah

A0 0 1PN ¢ el Betstoni) Pewcidibin Marenmahe )
p=ESEN 25 RS, e JTRN 25004937




L] TP Frmal Nasiooal Pevdidiban Madermaiila), vy, il sl rebun

mampu memahami masalah dengan menuliskan apa vang diketahui dan
ditanyakan pada soal, kemudian siswa dapat merencanakan masalah dan
mclaksaakan pemecahan masalah dengan mengelaborasi masalah menjadi
sub-sub masalah yang lebih sederhana, Kemudian seperti binsanya, sctelah
selesai berdiskusi beberapa perwakilan kelompok diminta maju kedepan
untuk membahas hasil diskusi mereka masing-masing.

FPada tahapan inilah guru melaksanakan lahap pengamalan {shsereieg) guru
membimbing siswa dalam mengecek apakah stralegi solusi yang mereka
pilih sudah sesuai dengan konsep materi dari permasalabannya, Guru
meminta seduruh siswa vang masih kebingungan untuk lebih memahami
konsep darl setap matei vang dibahas sehingga saal memecahkan
permasalahan, siswa dapat memilih strategl solusi yang benar, Memurut
Eeamer, Ivy, Vila-Parrish, & Young (2015} bahwa di Amerika pun masih
terdapat siswa vang mengalami kegagalan dalam memahami konsep dalam
menyelesaikan masalah. Pada siklus [, keaktifan siswa saat proses
pmebelajaran dikelas sudah mengalami peningkatan. Misalnya, siswa yang
sering ribut menjadi lebih diam dan mau mengerti kondisi. Siswa-siswa yang
awalrya tidak mau mengemukakan pendapal, pada sklus 1l ini mereka
sudah terlihal aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan, Berikut
ini hasil jawaban salah satu siswa disiklus [1 pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil |awaban Siswa pada Tes Sikhas |

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 3, mulal ada perubahan
dalam memecahkan masalah, Siswa sudah dapat memahami masalah dan
merencakan pemecahan masalah dengan baik tetapi dalam  proses
penvelesainnya siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep
materi komposisi fungsi ke soal tersebut. Bertolak pada temuan pada saat
pembelajaran disiklus [, guru dan pereliti melaksanakan tahap refleksi
{reflecting) dengan merancang perbaikan vang akan dijadikan refleksi pada
saat pemberian tindakan disklus III dengan harapan agar seluruh siswa
sudah mampu mencapai kriteria dalam indikator keberhasilan

A0 0 1PN ¢ el Betstoni) Pewcidibin Marenmahe )
p=ESEN 25 RS, e JTRN 25004937




Lestun . Muhaouksi. & Mestasori. Pesisgloran Kesmarmmpauns Fempcatan.,, 1

Deskripsi hasil pelaksanaan tindakan pada siklus [

Pada siklu= 11, kegiatan pembelajaran yong dilaksanakan sama dengan
siklus [ dan Il dengan menerapkan model pembelajaran MEA. Pada tahap
pelaksanaan tindakan (acting), lerlihal seluruh siswa sudah terbiasa dengan
model pembelajaran vang diberikan, keaklifan siswa pun semakin lerlihal.
Ketika dibagikan LKS, siswa sudah paham bagaimana langkab-langkah
sesual model pembelajaran untuk menvelesaikan  permasalahan. Yang
blasanya kelas mengalami kegaduhan, kini sudah sepi saat proses diskusi
berlangsung. Beberapa siswa yang masih ada kesulitan bdak langsung
bertanya  kepiada gure  melainkon  memecahkannya  bersama  anggota
kelompoknya, Siswa sudah mampu menerapkan langkah-langkah dari
model MEA dengan balk dan kondusif, Guru dan peneliti juga melakukan
tahap pengamatan (observing) untuk mlihat bagaimana perilaku siswa
selama mengikuti proses pembelajaran di siklus 1T ini. Chakhir pertemuan
seperti biasa, selumh siswa diberikan tes akhir siklus III. Berkut ini hasil
jawaban salah zatu si

Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa pada Tes Siklus 11

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 4 disiklus 1 sudah tampak
jelas pemecahan masalahnya. Siswa sudah mampu menerapkan setiap
indikator, vaitu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya, kemudian menuliskan rencana pemecahan masalah,
selanjutnya siswa menerapkan dan melaksanakannya sesuai konsep materi
invers fungsi dan memeriksa kembali secara benar sesual proses.

Berikut ini disajikan pada diagram garis pada Gambar 5 berupa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah pada hasil tes refleksi awal, siklus 1, sklus
I, dan siklus I11.
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Cambar 3. Eatu-rata niksi kemampum pemecahon msploh matematika

Sedangkan persentase skor keaktifan belajar siswa disajikan dalam bentuk
diagram garis pada Gambar 6,

Persentase Skar Koaktifan Belajar Siswra

5 TH,3B%
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Cambar 6. Persentase skor keaktifan belajar siswa

Diagram garis pada Gambar 5 menunjukkan bahwa telah terjadi suatu
peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika dari
siklus | sampai dengan siklus [II. Untuk diagram garis pada Gambar 6

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan persentase skor keaktifan
belajar dari siklus | sampai dengan siklus [ll. Hal tersebut juga didukung
dengan adanya peningkatan aktivitas seluruh siswa dikelas.

Berikut ini persentase ketuntasan belaiar klasikal siswa dalam bentuk
diagram garis pada Gambar 7,

Persenlase Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa

10O T5, 685
54 0N il
— PR ELS
5 ¥ i
LT
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Cambar 7. Persentase Keluntasan Belajar Klasikal Siswa
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Gambar 7 menunjukkan bahwa adanya peningkalan ketuntasan belajar
klasikal siswa pada kemampuan pemecihan masalah matematika, Hal ini
scjalon dengan hasil penelitian vang dilaksanakan olch Saraswati, Kristin, &
Anugraheni (2018); Citoresmi & MNurhayati (2017) vang menyatakan bahwa
model pembelajaran MEA dapal meninghkatkan kemampuoan pemecahan
masalah matemnatika siswa.

Secara umum pada pelaksanaan tindakan siklus [, perubashan cara belajar
siswa yang awalnya lebih didominasi guru tetapi sekarang lebih menuntut
keaktitan siswa sehinggi siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran
yang diterapkan. Kebanvakan siswa memanfaatkan diskusi kelompok
dengan mengobrol bersama teman lalnnya dan beberapa siswa masth
mengandalkan teman kelompoknya untuk memecahkan permasalahan pada
LKS.  Seharusnya, dengan berdiskusi siswa akan lebih mudah dalam
berinteraksi dengan siswa lain, erutama dalam mendiskusikan bagaimana
memecahkan soal-soal vang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Suherman (2003}, memilih untuk berdizkusi kelompok  dalam kegiatan
belajar akan berdampak baik bagi siswa sehingga memudahkannya dalam
bertukar ide yang digunakan dalam memecahkian permasalahan. Pada tahap
menjawab soal hampir seluruh siswa masih belum terbiasa dengan
penerapan model pembelajaran MEA, dan siswa masih terlihat kurang aktif
saat berdiskusi maupun saat berpendapat, Sehingga pelaksanaan tindakan
pada sildus [ masth kurang optimal. Kemudian diperoleh hasil tes dan 37
orang siswa kelas X MIPA 2 SMAN 2 Singaraja. Persentase banyaknva siswa
yang nilainya berada pada kriteria ketuntasan sebesar 32,43% (12 orang),
sedangkan persentase banyalmya siswa yang nilainya belum memenuhi
kriteria ketuntasan sebesar 67,57% (25 orang). Sementara itu, rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masaloh matematika siswa pada siklus 1 adalah
5878 dengan kategorl belum luntas dan persentase skor keaktifan belajar
siswa sebesar 52,87% dengan kategori cukup.

Pada pelaksanaan  tindakan siklus 11, terlihat adanva peningkatan
kemampuan pemecahan masalsh matematika bagi siswa dari siklus [ ke
siklus II. Siswa mampak sudah mulai mampu dalam memecahkan masalah
dengan menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran, walaupun
tidak seluruh siswa tetapi siswa sudah mulai berusaha berdiskusi dan
mengetjgkan LKS dengan tekun. Sehingga hal tersebut berdampak pada
kekaktifan belajar siswa. Siswa seharusnya sudah memabami konsep
materinva dengan baik agar mampu merencanakan, melaksanakan, dan
memilih strategi solusi pada saal memecahkan masalah dengan benar.
Kemudian diperoleh diperoleh basil tes kemampuan pemecaban masalah
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maternatika siswa tertingpi adalah 90, sedangkan nilai terendahnya adalah
45. Persentase banvaknya siswa yang nilainya berada pada knteria
ketuntasan sebesar 54.05% (20 orang), scdangkan persentose banyaknya
siswa yang nilainya belum memenuhi kriterin ketuntasan scbesar 45,95% (17
orang). Semenlara ilu, rala-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada sildus IT adalah 69,05 dengan kalegori belum tuntas
dan persentase shor keaktilan belajar siswa sebesar 65,20% dengan kategorl
baik.

Fada pelaksanaan tindakan siklus 111, sudah tidak ada lagi kencala yang
berarti, Kemampuan pemecahan masalah dan keaktifon belajar siswa sudah
mengalami peningkiatan yang signifiken. Selain by, menurut Sudjana (J005)
keaktitan belajar siswa menjadl lebih lebih terlibatl saat proses pemecahan
masalah. Sehingga diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matemaftika siswa terfingzi adalah 100, sedangkan nilai terendahnya adalah
525. Persentase banyaknya siswa yang nilainva berada pada knteda
ketuntazan sebesar F568% (28 orang), sedangkan persentase banyaknva
siswa vang nilainya belum memenuhi kntera ketuntasan sebesar 24,32% (9
orang). Sementara itu, rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
miatematika siswa pada siklus 11l adalah 76,82 dengan kategori tuntas dan
persentase skor keaktifan belajar siswa sebesar 78,35% dengan kategori baik.
Dengan demikian, hasil dari siklus I telah mencapai selurub indikator
keberhasilan pada metode penelitian.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian vang dilaksanakan oleh Rama {316)
bahwa penempan model pembelajaran MEA mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIIT SMP, Karena
terjacli peningkatan vang rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ap siklusnya, vang dapat dinvatakan bahwa penelitian ini
sudah memenuhi indikator keberbasilan, Juanda & ITkhsan (2004} bahwa
pembelaaran dengan model MEA terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa mampu memberikan pengaruh positif. Karena
terdapat interaksi antara faktor model pembefajaran dengan level
kemampuan siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan balvwa
penerapan  model pembelaiaran MEA  dapat  dikatakan  lepal  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa
kelas X MIPA 2 SMA Negen 2 Singaraja pada materi fungsi. Hal tersebut
karena adanya peningkatan dar rata-rata nilai maupun ketuntasan belajar
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dar siswa darl siklus IF-III  dengan menggunakan model pembelajaran MEA.
Model pembelajaran MEA juga teloh mampu meningkatkan aktivitas siswa
dar scgi keaktifan belajar yang mencopau kategori baik, Karena persentase
siswa yang aktif lebih tinggi daripada siswa vang pasif. Gumu dapat
menerapkan model pembelajaran ini unluk membantu mengalasi masalah
berupa endahnva kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar
bagi siswa dengan cara memotivasi siswa terlebih dahulu.
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